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ABSTRACT

The rapid development of digital technology in the last decade has significantly
transformed educational practicgs, particularly at the glementary school level. This
transformation has encoura schools to integrate nology into the learning
process, one of which is thrQlgh th g Ma@@@gement Systems (LMS)
to support structured, fleXible, ] igital Yearning. However, the
implementation of LMS in Indon ry schools still faces several
challenges, including limited teacher cy, inadequate infrastructure, and
suboptimal utilization of L udy aimgito analyze how LMS is

utilized to enhance the e in elementary schools.
Using a descriptive qualitati ere col@cted through interviews,
observations, and document 1 hensive understanding of
the actual practices in the fie dicate that LMS contributes

significantly to improving learning effe by providing structured materials,
facilitating student engag digital literacy. Students become
more active in comple iCi
accessing learning materia
LMS remains influence ture availability, and
student readiness. The is required, including
improving teacher skKills, strengthening technological support, and optimizing LMS
features. Overall, the study concludes that LMS has strong potential to enhance
digital learning effectiveness in elementary schools, provided that pedagogical,
technical, and environmental factors are adequately supported.

the effectiveness of
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah
Dasar. Integrasi teknologi melalui pemanfaatan Learning Management System
(LMS) menjadi salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif, fleksibel, dan terstruktur. Namun, implementasi LMS di Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya literasi digital guru,
keterbatasan infrastruktur, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur LMS dalam
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proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan
LMS dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran digital di Sekolah Dasar.
Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LMS mampu meningkatkan
keteraturan pembelajaran, keterlibatan siswa, serta memperkuat literasi digital.
Siswa menjadi lebih aktif dalam mengakses materi, mengerjakan tugas, dan
berpartisipasi dalam diskusi. Meskipun demikian, efektivitas LMS masih
dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan sarana, dan dukungan lingkungan
belajar. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi digital guru,
penguatan infrastruktur, serta optimalisasi penggunaan LMS agar pembelajaran
digital dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Learning Management System, Pembelajaran Digital, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Perkembangan tekn@iogi digi sepu tahun terakhir telah
memberikan dampak besar terha j didikah, termasuk pada level
Sekolah Dasar. Perubahan ini institusi  pendidikan  untuk
mengintegrasikan teknologi a menciptakan proses
belajar yang lebih efektif, a

ke-21. Salah satu bentuk

utan keterampilan abad
pemanfaatan Learning

ital yang memungkinkan guru

ertag_mengev |_kegiatan pembelajaran
miliki potensi besar
sp n, imple ya di sekolah dasar,

khususnya di Indonesia, masih menghadapi berbagai hambatan seperti

merancang, mengelola

secara sistematis (Mahabu
dalam meningkatkan efe

rendahnya literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur, dan belum optimalnya
pemanfaatan fitur LMS untuk mendukung pembelajaran (Cuhanazriansyah et al.,
2025).

Kondisi ini tercermin dari pola pembelajaran yang masih dominan berpusat
pada guru dan minimnya penggunaan teknologi sebagai sarana kolaborasi
maupun penilaian. Sejumlah data pendidikan menunjukkan bahwa meskipun
sekolah telah memiliki akses terhadap platform digital, pemanfaatannya sering
terbatas pada penyediaan materi tanpa disertai interaksi aktif, pemberian umpan
balik, ataupun penilaian yang terintegrasi (Habibi et al., 2025). Situasi tersebut
menandakan adanya ketimpangan antara ketersediaan teknologi dan kemampuan
pemanfaatannya secara pedagogis. Penelitian mutakhir juga menegaskan bahwa
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keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kapasitas guru dalam

mengelola LMS untuk meningkatkan partisipasi siswa, menyediakan sumber
belajar yang variatif, serta mempermudah proses evaluasi (Billa et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, persoalan krusial yang perlu dikaji adalah
bagaimana pengelolaan LMS dapat dioptimalkan sehingga mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran digital di Sekolah Dasar. Efektivitas yang dimaksud tidak
hanya mengacu pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga keterlibatan siswa,
kontinuitas  ketersediaan materi, keteraturan proses pembelajaran, serta
mekanisme evaluasi yang jelas dan terukur (WEMPI WAY, 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menganalisis secara lebih mendalam praktik pemanfaatan
olah Dasar dan m

LMS pada pembelajaran di ilai sejauh mana platform

tersebut dapat berkontribugl dala [ proses pembelajaran.
Penelitian ini diharapkan mé&mberi n praktis, baik sebagai
penguatan literatur mengenai maupun sebagai dasar
rekomendasi bagi guru u kebijakan dalam
mengembangkan strategi pe ektif dan berkelanjutan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunaka deskriptif  kualitatif untuk
Le System (LMS) dalam

meningkatkan efektivitas bel . ng Sekolah Dasar.

menganalisis pemanfaa

Pendekatan ini dipilih ka a ) a mendalam proses,
pengalaman, serta dinamika pemanfaatan LMS yang terjadi secara nyata di
lingkungan sekolah. Penelitian dilaksanakan pada beberapa Sekolah Dasar di
wilayah Indonesia yang telah menerapkan LMS sebagai bagian dari kegiatan
pembelajaran untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik,
tantangan, serta faktor pendukung implementasi teknologi tersebut.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru
kelas, observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran berbasis LMS, serta
analisis dokumen berupa materi ajar, rekaman aktivitas LMS, dan laporan evaluasi
belajar. Teknik triangulasi diterapkan untuk memastikan validitas data, dengan
cara mengonfirmasi informasi dari berbagai sumber dan metode sehingga temuan
penelitian memiliki keandalan yang tinggi. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik, yaitu mengidentifikasi pola, kategori, dan
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tema utama yang berkaitan dengan penggunaan LMS dan dampaknya terhadap

efektivitas pembelajaran digital. Melalui strategi ini, penelitian berupaya
mengungkap bagaimana guru mengoperasikan LMS dalam aktivitas belajar
mengajar, bagaimana siswa merespons proses pembelajaran digital, serta sejauh
mana LMS mendukung peningkatan partisipasi, pemahaman materi, dan
keteraturan pembelajaran. Pemilihan metode kualitatif ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik nyata di lapangan serta
menghasilkan temuan yang relevan bagi pengembangan pembelajaran digital di
sekolah dasar..

C.Hasil Penelitian dan Pemb san

Hasil penelitian menyljukka Learning Management
System (LMS) dalam pembélajaran lah DaSar memberikan dampak
dan siswa sama-sama
keteraturan pengelolaan [ ' I, Berta kemudahan akses
belajar. Siswa menjadi lebih ] belajaran karena materi,
tugas, dan evaluasi disajikan secare di dalam platform. Kondisi ini
sejalan dengan pand

a ma menghadirkan sistem
pembelajaran yang terstruur d mu ks jngga meningkatkan
efisiensi pengelolaan pe jar ng@ien & Ha 5). Temuan tersebut

memperlihatkan bahwa LMS membantu menciptakan pengalaman belajar yang

lebih terorganisasi dibanding pembelajaran konvensional yang bergantung pada
tatap muka dan media cetak.

Selain itu, penelitian menemukan peningkatan aktivitas belajar siswa
setelah penggunaan LMS. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti instruksi,
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan berpartisipasi dalam forum diskusi digital.
Pola keterlibatan ini muncul karena LMS menyediakan fitur interaktif yang
memungkinkan siswa berinteraksi dengan materi maupun guru secara lebih
fleksibel. Hal ini menguatkan teori keterlibatan belajar yang menyatakan bahwa
teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa ketika fitur-fitur yang
disediakan mampu menstimulasi aktivitas belajar mandiri (Sugiarto & Musyafa,
2024). Dengan demikian, peningkatan efektivitas pembelajaran tidak hanya
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tampak pada aspek administrasi akademik, tetapi juga pada proses kognitif dan

perilaku siswa selama belajar.

Dari sisi kompetensi digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan LMS memperkuat literasi digital siswa secara alami. Siswa terbiasa
mengakses materi, mengunggah tugas, serta berinteraksi melalui media digital
sehingga kemampuan mereka menggunakan teknologi sebagai alat belajar
semakin berkembang. Temuan ini mendukung pendapat (Muhsin et al., 2024)
yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dasar memiliki
kontribusi penting dalam membentuk literasi digital sejak usia dini. Dengan
demikian, penggunaan LMS tidak hanya berdampak pada efektivitas

pembelajaran jangka pendekdetapi juga pada iapan siswa menghadapi

tuntutan pembelajaran abad j§e-21.

Namun, penelitian fliga hwa_ 8&fektivitas LMS sangat
memiliki pemahaman baik nciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan yang masih terbatas
penguasaannya cenderung anya sebagai tempat
mengunggah materi. Hal ini yang menyatakan bahwa
kompetensi digital guru jadi tama erhasilan pembelajaran
berbasis teknologi (Pebria et @&, en lain, keberhasilan
implementasi LMS buk ya antiillg pada ya, tetapi juga pada
kualitas perencanaan dan kreativitas guru.

Temuan lain menunjukkan bahwa dukungan lingkungan belajar turut
mempengaruhi efektivitas penggunaan LMS. Siswa yang memiliki fasilitas
memadai seperti gawai dan internet stabil menunjukkan perkembangan belajar
yang lebih signifikan. Sebaliknya, keterbatasan sarana menjadi kendala bagi
beberapa siswa dalam mengakses LMS secara konsisten. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyebutkan bahwa pembelajaran digital memerlukan dukungan
infrastruktur agar proses belajar dapat berlangsung optimal (Sitorus, 2025).
Dengan demikian, efektivitas LMS tidak hanya dipengaruhi faktor pedagogis,
tetapi juga faktor teknis dan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan

LMS mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran digital di Sekolah Dasar
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melalui peningkatan kemandirian belajar, keterlibatan siswa, dan kemampuan

literasi digital. Pembahasan atas temuan tersebut menguatkan bahwa LMS bukan
hanya alat bantu pengajaran, tetapi juga sebuah ekosistem yang mendorong
transformasi pembelajaran menuju arah yang lebih modern dan adaptif. Kaitan
antara hasil penelitian dan teori pendukung menunjukkan bahwa LMS memiliki
posisi strategis dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dasar di era digital,
selama guru, siswa, dan lingkungan belajar mampu beradaptasi dan memberikan

dukungan yang memadai.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneljji@n mengenai pemanfgatan Learning Management

System (LMS) dalam menigi@katka ivi embef@jaran digital di Sekolah
Dasar, dapat disimpulkan wa S memberikan kontribusi yang
cukup signifikan terhadap peningkat ses pembelajaran. LMS mampu
menciptakan sistem pemb r, memudahkan akses

interaktif yang mendukung i ] , penggunaan LMS juga

berperan dalam membentuk literasi Si ejak dini, di mana siswa menjadi

lebih terbiasa menggun

a ek | se | bagi ri proses pembelajaran.
Meskipun demikian, penglitian i n bahwa efektivitas
pemanfaatan LMS masii di#éng Lol eberap seperti keterbatasan

kompetensi digital guru, kurangnya optimalisasi fitur LMS, serta kendala

infrastruktur seperti perangkat dan jaringan internet. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan yang berkelanjutan, antara lain melalui peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan yang relevan dan aplikatif, penyediaan sarana dan
prasarana pendukung yang memadai, serta penguatan kolaborasi antara sekolah,
orang tua, dan pemangku kebijakan dalam menciptakan lingkungan belajar digital
yang kondusif. Selain itu, penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai efektivitas LMS dengan mempertimbangkan variasi
platform, model pembelajaran, serta dampaknya terhadap aspek perkembangan
siswa yang lebih spesifik, seperti motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan kolaboratif. Dengan demikian, pemanfaatan LMS di Sekolah Dasar
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diharapkan dapat terus dikembangkan secara optimal sebagai bagian dari

transformasi pendidikan yang lebih adaptif, efektif, dan berkelanjutan di era digital.
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